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ABSTRAK  

E-litigasi merupakan persidangan yang dilakukan secara daring tanpa kehadiran 

langsung para pihak di ruang sidang. Sistem ini lahir sebagai dampak dari kemajuan 

teknologi informasi dan kebutuhan akan efisiensi selama pandemi Covid-19. 

Berdasarkan PERMA No. 8 Tahun 2022, e-litigasi diterapkan pada berbagai jenis 

perkara, termasuk pidana. Dalam perkara tindak pidana narkotika, mekanisme ini 

banyak digunakan karena dinilai mampu mempercepat proses persidangan sesuai 

asas contante justitie, mengingat tindak pidana narkotika tergolong victimless crime 

yang tidak menimbulkan korban langsung, namun berdampak luas terhadap 

masyarakat dan ketertiban umum.  

Metode penelitian yang digunakan adalah non-doktrinal atau yuridis empiris. 

Penelitian ini ditunjukan untuk melihat penerapan peraturan perundang-undangan di 

lapangan dan dalam masyrakat. Spesifikasi penelitian ini adalah deskriptif analitis. 

Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui wawancara, adapun data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan. 

Metode analasis data dilakukan dengan metode Mattew B Miles dan Michael 

Huberman.  

Hasil penelitian yang didapatkan adalah tahapan persidangan secara elektronik 

sama dengan persidangan konvensional menurut KUHAP namun dilakukan secara 

daring dan ditunjang dengan ketersediaan sarana dan prasana. Namun, perlu 

diperhatikan khususnya dalam tindak pidana narkotika bahwa banyak hambatan yang 

ditemui dalam menjalankan praktik persidangan elektronik. Hambatan dari segi 

substansi, struktur, dan budaya menjadi tantangan tersendiri bagi pengadilan untuk 

dapat menjalankan persidangan dengan efisien dan optimal.  

Berdasarkan pada hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa secara 

prosedural pelaksanaan E-litigasi di Pengadilan Negeri Semarang berjalan dengan 

cukup baik dengan menyediakan sarana dan prasarana. Namun masih ditemui 

kendala yang akan menjadi tantangan bagi pengadilan agar tercipta lingkungan 

peradilan yang baik.  
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